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Keluarga merupakan ranah yang paling utama bagi anak untuk membentuk 
karakter pribadi anak terutama anak  berkebutuhan khusus. Anak akan mengenal dan 
belajar segala hal di lingkungan keluarga, terutama orangtua yang menurunkan peran 
secaraa langsung kepada anak. Anak berkebutuhan khusus tidak lepas dari bantuan 
serta dukungan keluarga dalam keseharian mereka. Keluarga yang sadar akan peran 
yang dilakukan untuk anak berkebutuhan khusus penderita syaraf terjepit, akan 
membentuk karakter pribadi Anak berkebutuhan khusus yang kuat serta kehadiran 
mereka merasa telah dianggap da tidak dikucilkan.  
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana Peran Keluarga 
dalam mengembangkan Self Esteem Anak berkebutuhan khusus penderita 
HNP/Syaraf Terjepit. Penelitian ini menggunakan pendekatan Studi Kasus-Kualitatif 
yang bersifat menggambarkan bagaimana peran keluarga dalam mengembangkan 
Self Esteem anak berkebutuhan khusus. Pengumpulan data dikumpulkan melalui 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa karakter dua keluarga dalam 
mengembangkan Self Esteem Anak Berkebutuhan Khusus berbeda-beda dilatar 
belakangi oleh sikap antusias  keluarga terhadap penerimaan diri Anak Berkebutuhan 
Khusus, serta peran keluarga dalam menjalankan peran bagi Anak Berkebutuhan 
Khusus.  
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Keluarga merupakan ranah bagi anak untuk mengarahkan dan 
membentuk pribadi yang akan berkembang sesuai dengan apa yang diharapkan 
oleh kedua orang tua. Anak, pendidikan dan lingkungan keluarga adalah satu 
kesatuan dari komponen merupakan pelengkap yang saling berhubungan dan 
tidak dapat dipisahkan. Seorang anak yang tumbuh akan menjadi pribadi yang 
berbeda-beda tergantung bagaimana anak dapat menyikapi lingkungan sekitar 
serta pendidikan yang diberikan oleh kedua orang tuanya.
1
  
Perbedaan tersebut akan menumbuhkan karakter anak yang beraneka 
ragam sesuai dengan pemikiran anak dan dukungan serta bimbingan dari 
keluarga. Oleh karena itu peran orang tua sangat penting untuk anak agar dapat 
membentuk karakter dan emosi anak hingga ada saatnya mereka tumbuh 
dewasa. Anak merupakan amanah dan tanggung jawab yang harus dijaga dan 
akan dipertanggung jawabkan oleh kedua orang tuanya dihadapan Allah SWT. 
Keluarga merupakan ranah yang utama dalam interaksi sosial bagi anak 
untuk dapat belajar, memahami, dan menumbuhkan karakter pada anak. Oleh 
karena itu, memberikan contoh dan perilaku kepada anak serta menjaga sikap 
baik agar tetap hangat sangat bermanfaat untuk mengontrol mainset pemikiran 
anak, karena anak-anak akan selalu ingat apapun yang pernah di alaminya ketika 
masa kecilnya.  
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 Fristya Ulya Rahmah, Peran Keluarga Dalam Pembentukan Perilaku dan Perkembangan 
Emosis Anak Serta Relevansinya Dalam Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Analisis Novel Sheila: luka 
hati seorang gadis kecil Karya Torey Haden), (Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam 
UIN Sunan Kalijaga, 2013), Hlm.2-6. Diambil dari http://digilib.uin-





Peran keluarga merupakan dasar pertama dan utama. Ia merupakan 
fondasi yang akan sangat berpengaruh bagi pembinaan selanjutnya. Jika 
pembinaan tersebut dapat terlaksana dengan baik, maka dapat diasumsikan 
bahwa pembinaan tersebut telah dapat meletakkan dasar-dasar yang kuat bagi 




Disamping itu, setiap orang tua pasti menginginkan kehadiran seorang 
anak yang sempurna baik fisik maupun mentalnya. Akan tetapi terkadang 
harapan tidak sesuai dengan kenyataan. segala keinginan yang diharapkan oleh 
semua manusia tidak semuanya berjalan sesuai dengan rencana dan kehendak 
manusia. Anak yang memiliki keterbatasan fisik disebut dengan anak 
berkebutuhan khusus. Menurut Efendi yang dikutip oleh Nandiyah Abdullah 
dalam jurnal Magistra mengatakan bahwa istilah berkebutuhan khusus secara 
eksplisit ditunjukan kepada anak-anak yang dianggap mempunyai kelainan atau 
penyimpangan dari kondisi rata-rata normal umumnya dalam hal fisik, mental 
maupun karakteristik perilaku sosialnya. Kelainan fisik merupakan klainan yang 
terjadi pada satu atau lebih organ tubuh tertentu. akibat kelainan tersebut timbul 




Pusat data dan informasi kementrian kesehatan RI pada tahun 2014 
memaparkan jumlah anak yang mengalami disabilitas di indonesia. berdasarkan 
data susenas 2012 didapatkan estimasi penduduk indonesia yang menyandang 
disabilitas sebesar 2,45% dan sekitar 39,97% dari jumlah tersebut mengalami 
                                                             
2 Fristya Ulya Rahmah, Peran Keluarga Dalam Pembentukan Perilaku dan Perkembangan 
Emosis Anak Serta Relevansinya Dalam Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Analisis Novel Sheila: luka 
hati seorang gadis kecil Karya Torey Haden). Skripsi...................Hlm. 2 
3
 Nandiyah Abdullah, “Mengenal Anak Berkebutuhan khusus”, (Jurnal UNWIDHA: 2013). 
Hlm. 8. Diambil dari http://journal.unwidha.ac.id/index.php/magistra/article/viewfile/388/335. 








Selain itu, setiap anak berkebutuhan khusus juga memiliki hak yang 
sama seperti anak normal pada umumnya dalam memperoleh pendidikan, seperti 
yang tertera dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional, hak anak untuk memperoleh pendidikan dijamin penuh 
tanpa adanya diskriminasi termasuk anak-anak yang mempunyai kelainan atau 
berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus (special needs children) dapat 
diartikan secara simple sebagai anak yang lambat (Slow) atau mengalami 
gangguan (retarded) yang tidak akan pernah berhasil di sekolah sebagaimana 
anak-anak pada umunya.
5
 Anak berkebutuhan khusus dalam penelitian ini 
merupakan anak yang memiliki keterbatasan fisik akibat dari syaraf terjepit 
/HNP. Syaraf terjepit merupakan penyebab dari terserang nyeri punggung bawah 
yang bersifat akut, kronik, atau berulang. Faktor dari terjadinya Syaraf terjepit 
adalah merupakan faktor dari cidera trauma seperti kegiatan ekstrem, 
kecelakaan, jatuh yang bisa melukai tendon, ligamen, atau otot yang 
menghasilkan nyeri punggung bawah.
6
 
Anak berkebutuhan khusus tentunya tidak luput dari harga diri (Self 
Esteem) yang terbentuk dalam dirinya. Self Esteem sendiri adalah suatu dimensi 
evaluatif global mengenai diri: disebut juga sebagai martabat diri atau citra diri. 
Self esteem merupakan salah satu aspek kepribadian yang mempunyai peran 
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 Diambil dari http://etd.Repository.ugm.ac.id/index.php?mod=download%sub=down  
loadfile&act=view&typ=htm&id=103806&ftyp=potongan&potongan=S2-2016-339-738-intro 
duction.pdf.  Diakses pada tanggal 7 september 2019. Jam 12:30 WIB 
5
 Undang-undang No.20 tahun 2003. Sistem Pendidikan nasional. (Jakarta: Depdikbud) 
6
 Dian fatmasari. Hubungan antara obesitas sentral dengan derajat hernia nucleus pulposus di 
klinik fisioterapi kota makassar. Skripsi. (makassar: fakultas studi SI profesi fisioterapi universitas 
hasanuddin makassar, 2016). Hlm. 11-16. Diambil dari 
http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/19034/DIAN%2520FATMASARI%2520C1




penting dan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku individu.
7
 Sedangkan 
menurut Santrock harga diri (self esteem) merupakan evaluasi individu terhadap 
dirinya sendiri secara positif atau negatif. Evaluasi ini memperlihatkan 
bagaimana individu menilai dirinya sendiri dan diakui atau tidaknya kemampuan 
dan keberhasilan yang diperolehnya. Penilaian tersebut terlihat dari penghargaan 
mereka terhadap keberadaan dan keberartian dirinya. Individu yang memiliki 
self esteem positif akan menerima dan menghargai dirinya sendiri apa adanya.
8
 
Namun, tidak semua anak terutama anak yang memiliki kebutuhan 
khusus akan memiliki harga diri yang tinggi dan tidak semua anak berkebutuhan 
khusus memiliki harga diri rendah. Hal tersebut dilihat dari sisi keluarga yang 
paling utama dalam pembentuk harga diri anak. seperti ibu x salah satu objek 
yang memiliki anak berkebutuhan khusus (HNP) bernama Salim (nama 
samaran), beliau merupakan single parent yang merawat anak semata 
wayangnya yang memiliki cacat fisik akibat dari syaraf terjepit. Menurut dokter 
sendiri, Salim cacat sejak umur 1 tahun dikarenakan syaraf terjepit (HNP) yang 
menjalar ke seluruh tubuh hingga memasuki usia 12 tahun.
9
 Ibu x telah 
mengupayakan berbagai pengobatan untuk menyembuhkan putra semata 
wayangnya dengan membawanya ke beberapa pengobatan alternatif, namun 
tidak lama kemudian setelah memasuki usia 10 tahun perjuangan dalam 
mengobati putranya sudah tak berjalan lagi karena kondisi fisik Salim yang 
semakin kaku serta masalah ekonomi.  
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 Ismi isnani Kamila, Muklis. “Perbedaan Harga Diri (Self Esteem) Ditinjau dari keberadaan 
Ayah”, (Jurnal Psikologi:2013). Hlm .101. http://ejournal.uinsuska.ac.id/index. 
php/psikologi/article/view/172. Diakses pada tanggal 17 september 2018. Jam 13:00 WIB 
8
 Nur imayanti. Pola Asuh Otoriter, Self Esteem Dan Perilaku Bulying. Jurnal Penelitian 
Psikologi. Volume 07, No. 01. (Surabaya: Universitas Psikologi Wijaya Putra Surabaya, 2016). Hlm. 
25 
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Dalam kesehariannya ibu x yang mengurus kebutuhan Salim serta sedikit 
dibantu oleh kelima anaknya dan sekaligus ibu x menjadi tulang punggung 
keluarga semenjak bercerai mati dengan suaminya. Ibu x mengupayakan apa 
yang terbaik untuk anaknya termasuk Salim. Dengan kondisi hidup yang pas-
pasan dan seadanya, semangat ibu x tidak luntur begitu saja dalam menghidupi 
anak-anaknya walaupun tanpa seorang suami disampingnya. Lingkungan sekitar 
juga tak luput dari pandangan ibu x yang terkadang memberi kesan tidak baik 
seperti mencemooh karena alasan menikah selalu gagal dan memiliki anak 
berkebutuhan khusus.  
Kemudian disisi lain terdapat keluarga Y yang terdiri dari 4 anggota 
keluarga termasuk didalamnya anak berkebutuhan khusus. seorang anak yang 
mengalami cacat fisik sejak umur 2 tahun dikarenakan syaraf terjepit yang 
terdeteksi di syaraf punggungnya akibat dari sering jatuh sejak umur 9 bulan. 
Sebut saja Omar (Nama samaran), usia 13 tahun. Keluarga Y merupakan 
keluarga yang harmonis dan terbuka dengan lingkungan sekitar. Dengan 
keberadaan anak berkebutuhan khusus tidak terlalu menjadi problematika 
kehidupan bagi keluarga Y. Lingkungan sekitar pun tidak mempermasalahkan 
kehadiran Omar dan selalu menjalin hubungan yang baik dengan keluarga. Maka 
dari itu komunikasi yang terjalin sangat baik antara keluarga Y dan lingkungan 
sekitar, tidak membuat keluarga Y canggung dalam memperkenalkan Omar dan 
menjalani hidup dengan rasa syukur dan menerima kondisi yang dimiliki.
10
  
Dari sini peneliti menyimpulkan bahwa keluarga merupakan ranah yang 
paling utama dalam pembentukan harga diri anak terutama anak berkebutuhan 
khusus. Peran keluarga penting bagi anak guna membentuk pertahanan diri yang 
baik dan menciptakan karakter anak yang baik dimasa depan. Untuk itu keluarga 
yang memiliki kesadaran penuh dalam mengembangkan harga diri anak maka 
akan membuat anak lebih mengerti, percaya diri, kreatif,  dan lebih mampu 
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menikmati masa anak-anaknya karena adanya arahan, perhatian serta bimbingan 
dari keluarga. 
Penelitian ini dilakukan karena adanya rasa ingin mengetahui lebih lanjut 
faktor-faktor yang membuat anak berkebutuhan khusus memilliki harga diri (self 
estem) yang berbeda-beda ditinjau dari peran keluarga yang memiliki peran 
utama dalam pembentukan harga diri (self esteem) anak berkebutuhan khusus. 
Maka dari itu berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti bermaksud 
untuk melakukan penelitian tentang  “Peran Keluarga Dalam 
Mengembangkan Self-Esteem (Harga Diri) Pada Anak berkebutuhan 
khusus (ABK). (Studi kasus Anak Penderita HNP/Syaraf Terjepit di Desa 
Sampang Kab. Cilacap)” 
 
B. DEFINISI OPERASIONAL 
Definisi Operasional ini dimaksudkan sebagai cara untuk menghindari 
kerancuan yang dapat menimbulkan kesalah fahaman dalam mengartikan istilah 
penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti akan memberi penegasan terhadap 
istilah yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 
 
1) Peran 
Peran merupakan serangkaikan hak, kewajiban, harapan, norma dan 
perilaku seseorang yang harus dihadapi dan dipenuhi.
11
 Peran yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah sikap dan perilaku yang dilakukan untuk 
menangani anak berkebutuhan khusus. 
2) Keluarga 
Keluarga merupakan tempat berlangsungnya sosialisasi dan 
transformasi nilai-nilai moral, etika dan sosial yang intesif dan 
                                                             
11





berkesinambungan di antara anggotanya dari generasi ke generasi.
12
 Keluarga 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ranah bagi anak berkebutuhan 
khusus untuk melakukan perlindungan serta tempat untuk merasa aman dan 
nyaman. 
3) Peran keluarga 
Peran keluarga merupakan upaya yang dilakukan untuk mendidik 
anak dengan penuh kelembutan dan kasih sayang serta merupakan sumber 
dukungan bagi anak untuk membangun kebiasaan-kebiasaan posisitf dan 
mampu menjadi contoh yang baik untuk anak.
13
 Peran keluarga yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya keluarga terhadap anak 
berkebutuhan khusus guna memberikan dukungan agar keberadaan nya 
merasa dianggap dan diperhatikan. 
4) Mengembangkan 
Pengembangan adalah suatu proses perubahan secara bertahap ke arah 
tingkat yang berkecenderungan lebih tinggi dan meluas serta secara 
menyeluruh untuk dapat tercipta suatu kesempurnaan dan kematangan.
14
 
Mengembangkan menurut peneliti disini adalah upaya orang tua dalam 
membentuk kepribadian dan karakter anak berkebutuhan khusus. 
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 Yuli Setyowati, Pola Komunikasi Keluarga Dan Perkembangan Emosi Anak (Studi Kasus 
Penerapan Pola Komunikasi Keluarga Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Emosi Anak Pada 
Keluarga), Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 2, No.1, juni 2016. Hlm. 69. Diambil dari 
https://ojs.uajy.ac.id/index.php/jik/article/viewFile/253/342. Diakses Tanggal 23 Januari 2019. Jam 
22:58 WIB 
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 Darosy endah hyoscyamina, Peran keluarga dalam membangun karakter anak, Jurnal 
psikologi undip. Volume 10, No.2, Oktober 2011, Hlm 144. Diambil dari 
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/psikologi/article/viewFile/2887/2570. Diakses Tanggal 24 
Januari 2019. Jam 07:17 WIB 
14
 Fera Wike Indriani, Pengembangan Kecerdasan Bahasa Pada Siswa Di Sd It Az-Zahra 
Karangklesem Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas, Skripsi. (Purwokerto: Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Purwokerto, 2017), Hlm 15. Diambil dari 
http://repository.iainpurwokerto.ac.id/2657/1/COVER_BAB%201_BAB%20V_DAFTAR% 20 





Adalah evaluasi individu untuk mengubah atau untuk 
mengembangkan keterampilan sosial, fisik dan akademis.
15
 Self-Esteem yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah percaya diri yang dimiliki oleh Anak 
berkebutuhan khusus untuk dapat beradaptasi dengan lingkunganya baik 
lingkungan keluarga maupun lingkungan sosial. 
 
6) Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki perbedaan 
dengan anak-anak secara umum atau rata-rata anak seusianya.
16
 Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) yang dimaksud dalam penelitian adalah anak 
yang menderita cacat fisik dan mental akibat syaraf terjepit. 
7) Herniated Nukleus Pulposus (HNP)/Syaraf Terjepit 
HNP adalah keadaan dimana nukleus pulposus keluar menonjol 
kemudian menekan ke arah kanalis spinalis melalui anulus fibrosis yang 
robek. Penyakit ini biasa disebut dengan syaraf kejepit. Biasanya penyakit ini 
diawali dengan sakit nyeri pinggang yang bisa disebabkan karena infeksi 
pada otot atau tulang belakang, trauma atau benturan yang hebat pada 
pinggang, kelainan pada tulang belakang. HNP (Syaraf terjepit) yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kondisi dimana syaraf tulang belakang 
yang terjepit akibat dari malpraktek immunisasi dan kurangnya pengawasan 
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 Refnadi Refnadi, Konsep self-estem serta implikasinya pada siswa, Jurnal Pendidikan 
Indonesia. Vol. 4 No. 1, April 2018. (Indonesian Institute for Counseling, Education and Therapy 
(IICET)), Hlm. 17  
16
 Heri Suparno, Seri bahan dan media pembelajaran kelompok bermain Bagi calon pelatihan 
PAUD, Anak berkebutuhan khusus, 
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/ABK%20TUK%20TENDIK.pdf. Diakses pada tanggal 9 




orang tua terhadap anak saat anak sedang melakukan aktivitas, sehingga 
menyebabkan kelainan pada tulang.
17
 
C. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti, maka rumusan 
masalah dalam penelitian yang akan dipecahkan adalah: 
1. Bagaimana peran keluarga dalam mengembangkan self-esteem pada Anak 
Berkebutuhan Khusus? 
D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana peran keluarga dalam mengembangkan 
harga diri (self esteem) pada anak berkebutuhan khusus penderita HNP/Syaraf 
Terjepit 
2. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya adalah: 
a) Manfaat secara Teoritis 
a. Menambah khazanah keilmuan tentang harga diri (Self esteem). 
b. Memberikan gambaran tentang peran yang digunakan dalam 
pembentuk self esteem anak berkebutuhan khusus 
c. Memberikan gambaran tentang kualitas hidup anak berkebutuhan 
khusus penderita HNP/syaraf terjepit. 
b) Secara Praktis 
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 Andhika Adhitama Gama, Anggit Dwi Hartanto, Bety Wulan Sari. “Penerapan Theorema 
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1) Bagi peneliti akan sangat bermanfaat untuk menambah wawasan 
tentang dunia konseling dan kesehatan terutama tentang kondisi 
harga diri (self esteem) anak penderita HNP/syaraf terjepit. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang aktual 
khusunya bagi pembaca tentang latar belakang peran keluarga yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus. 
3) Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan kesadaran 
terhadap keluarga bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki hak 
yang sama dengan anak normal lainnya agar terbentuk harga dirinya 
dengan baik. 
 
E. TELAAH  PUSTAKA 
Anak berkebutuhan khusus pada dasarnya menjadi perhatian yang sangat 
penting guna perkembangan kemandirian anak. Keberadaan anak berkebutuhan 
khusus menjadi penelitian yang sangat menarik untuk diteliti karna masih 
banyak lingkungan keluarga bahkan lingkungan sosial yang belum mengerti 
tentang kebutuhan anak berkebutuhan khusus serta cara untuk membentuk 
kepribadian anak guna memberi dukungan yang penting untuk diterapkan. 
Setelah melakukan browsing di internet pada hari minggu tanggal  7 
oktober, peneliti tidak menemukan hasil penelitian yang sama dengan apa yang 
akan diteliti. Penelitian yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Pertama, Skripsi Farid Anwar Fathur Rosyidi Mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 
dengan judul “Pola Asuh orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus 
bergabung di pusat layanan difabel UIN Sunan kalijaga Yogyakarta” penelitian 
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil penelitian dari skripsi Farid 
adalah  di latar belakangi dengan ketertarikan peneliti terhadap tindakan orang 




Farid mendefinisikan beberapa masalah yakni 1) tingkat kebutuhan abk yang 
memerlukan biaya lebih yang memicu munculnya gangguan stres terhadap orang 
tua. 2) orang tua dituntut dan memiliki tanggung jawab lebih agar dapat 
memahami karakter anak dan dapat menjalin hubungan baik guna 
menumbuhkan rasa percaya diri pada abk.
18
 Perbedaan penelitian ini adalah 
terletak dalam judul, objek dan pembahasan yang paparkan oleh peneliti. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak pada pembahasan 
peneliti tentang keterbatasan mental anak berkebutuhan khusus autis dan peneliti 
hanya menjelaskan tentang bagaimana pola asuh orang tua yang memiliki abk 
autis serta mengenalkan tentang ciri-ciri dan karakteristik abk autis.  
Sedangkan persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 
membahas tentang anak berkebutuhan khusus dan upaya memberi pemahaman 
terhadap orang tua agar lebih eksklusif dalam memberi perhatian dan 
membangun percaya diri kepada anak.  
Kedua, skripsi Ika Miftakhur Rachmah mahasiswa Fakultas Psikologi 
UIN Maulana Ibrahim Malang Tahun 2016 dengan judul “Peran Orang Tua 
Untuk Meningkatkan Komunikasi Anak Autis” penelitian menggunakan metode 
kualitatif studi kasus. Hasil penelitian skripsi ika dilatar belakangi dengan 




Perbedaan penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan adalah 
terletak dalam judul, objek yang dituju dan jenis anak berkebutuhan khusus.  
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Persamaan penelitian ini adalah terletak pada sasaran yang digunakan. 
dalam penelitian skripsi ika Miftakhur Rachmah pembahasan yang dilakukan 
adalah upaya dalam meningkatkan komunikasi pada abk, sedangkan yang 
peneliti lakukan adalah sasaran yang digunakan guna meningkatkan self estem 
pada anak berkebutuhan khusus. 
Ketiga, Skripsi Nurwulandari Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang Tahun 20016 dengan judul “Penerimaan Orang Tua 
dan kepercayaan diri Anak Berkebutuhan Khusus di Bima” penelitian 
menggunakan metode Kuantitatif korelasional. Metode pengumpulan data 
menggunakan dua skala yaitu skala penerimaan orang tua dan skala kepercayaan 
diri anak berkebutuhan khusus yang dianalisa dengan korelasi product moment. 
Hasil analisa yang diperoleh pada penelitian ini adalah hipotesis ditolak artinya 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penerimaan orang tua dengan 
kepercayaan diri anak berkebutuhan khusus yang berada di Kota Bima. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0.705 ( r=0.041, 0.705 > 0.05 ).
20
 
Perbedaan penelitian ini terletak dalam metode penelitian yang 
digunakan dan pembahasan yang lebih mendalam tentang karakteristik orang tua 
terhadap anak berkebutuhan khusus yang tumbuh dengan self estem rendah. 
Persamaan penelitian ini terletak dalam pembahasan yang sama-sama 
membahas sikap orang tua dalam menumbuh kembangkan karakter anak 
berkebutuhan khusus serta pengaruh rasa percaya diri yang diterapkan oleh 
kedua orang tua dalam pembentukan self esteem anak. 
 
F. SISTEMATIKA PENULISAN 
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Sistematika penulisan merupakan suatu susunan atau urutan dari 
penulisan skripsi untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, maka 
dalam sistematika penulisan, peneliti membagi dalam lima bab. 
Bab pertama. Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 
dan sistematika penulisan. 
Bab kedua. Landasan teori, dalam penelitian ini landasan teori berisi 
tentang: 1) Anak Berkebutuhan khusus (ABK) yang  meliputi: pengertian, 
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi psikologis, pengaruh lingkungan 
sosial dan pengaruh lingkungan keluarga. 2) Herniated Nukleus Pulposus 
(HNP)/Syaraf Terjepit yang meliputi: pengertian dan faktor-faktor penyebab 
syaraf terjepit. 3) Self-esteem yang meliputi: pengertian, faktor-faktor dukungan 
keluarga dan faktor-faktor timbulnya kepribadian introvert dan ekstrovert. 4) 
Peran dan 5) Keluarga. 
Bab ketiga. Metode penelitian, berisi tentang pendekatan  dan jenis 
penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Subyek dan Obyek penelitian, sumber 
data penelitian, Metode pengumpulan data, dan Analisis data. 
Bab keempat. Hasil penelitian, berupa 1) gambaran umum subjek 
penelitian. 2) penyajian data,  3) analisis data, dan 4) Pembahasan tentang Peran 
Keluarga dalam Mengembangkan Self-Esteem Pada Anak penderita HNP/Syaraf 
Terjepit. 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
  Dari semua pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap 
keluarga dalam mengembangkan Self Esteem anak berkebutuhan khusus 
memiliki peran yang berbeda-beda. Keluarga yang memiliki tingkat kesadaran 
yang positif maka akan memiliki dampak yang baik bagi perkembangan Sef 
Esteem anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus sering mengalami 
rasa tidak percaya diri yang disebabkan oleh keadaan fisik mereka. Anak 
berkebutuhan khusus yang dimaskud disini adalah merupakan anak yang 
mengalami cacat fisik penderita Syaraf Terjepit. Keluarga yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus tidak dapat dipungkiri bahwa mereka memiliki peran yang 
luar biasa dalam menangani dan memenuhi kebutuhan anak. 
 Peran keluarga yang memiliki tingkat kesadaran penuh terhadap keberadaan 
anak berkebutuhan khusus maka secara langsung akan membentuk pribadi anak 
yang memiliki tingkat Self esteem tinggi dan positif. Sebaliknya jika keluarga 
yang tidak memiliki kesadaran dalam menjalankan peran terhadap anak 
berkebutuhan khusus maka akan melahirkan tingkat Self Esteem anak yang 
rendah dan negatif. Peran keluarga yang diambil dalam penelitian ini adalah 
memberi dukungan keluarga, memberi dukungan sosial, membentuk karakter dan 
konsep diri anak, serta membentuk pola pokir dan kemandirian anak, sehingga 
anak berkebutuhan khusus antara salim dan omar memiliki harga diri (self 
esteem) yang berbeda yaitu Salim yang memiliki harga diri rendah (self esteem)  
rendah dan Omar memiliki harga diri (self esteem) tinggi dilihat dari peran 
keluarga yang diambil oleh kedua subyek keluarga tersebut. Peran yang diambil 




mengembangkan Sel Esteem anak berkebutuhan khusus yang memiliki penilaian 
berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan. 
 
B. Saran 
1. kepada keluarga 
 Peneliti menyarankan kepada keluarga terutama keluarga yang 
memiliki anak yang menyandang disabilitas atau berkebutuhan khusus agar 
dirawat dengan sepenuh hati dan dengan rasa ikhlas lahir batin. jangan 
sampai membiarkan mereka hidup dalam fikiran yang negatif dan terjebak 
dalam ketidakberdayaan karena kurangnya dukungan dari pihak keluarga. 
2. kepada masyarakat luas. 
 Peneliti juga menyarankan kepada masyarakat agar senantiasa ikut 
memotivasi dan memberi support atas keberadaan anak berkebutuhan khusus 
dalam lingkungan mereka, agar anak tersebut senantiasa merasa dirinya 
diterima kehadirannya oleh masyarakat sekitar. Hal tersebut membuat anak 
menjadi lebih bermakna akan kehadiranya dibandingkan dengan sikap tidak 
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